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ABSTRAK

Indartia Yuana A : Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe Two Stay Two Stray (TSTS) terhadap Pemahaman
Konsep Matematis Siswa Kelas VII SMPN 34 Padang

Kemampuan pemahaman konsep matematis memiliki peran yang sangat
penting yang diperlukan dalam upaya pencapaian tujuan pembelajaran
matematika. Kemampuan pemahaman konsep tersebut harusnya dapat
dikembangkan melalui proses pembelajaran. Namun, pembelajaran matematika
yang terjadi di kelas VII SMPN 34 Padang Tahun Pelajaran 2014/2015 belum
melibatkan siswa secara optimal dalam proses penemuan konsep sehingga
pemahaman konsep matematis siswa belum berkembang dengan baik. Hal ini
berdampak pada rendahnya kemampuan pemahaman konsep matematis siswa.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa yang belajar dengan model pembelajaran
kooperatif tipe TSTS lebih baik dari pada kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa yang belajar dengan pembelajaran konvensional pada kelas VII
SMPN 34 Padang.

Jenis penelitian ini adalah kuasi eksperimen dengan rancangan Static
Group Design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII
SMPN 34 Padang. Penarikan sampel dilakukan secara acak dengan mengundi
kelas. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII.2 sebagai kelas
eksperimen dan siswa kelas VII.4 sebagai kelas kontrol. Pengambilan data
dilakukan dengan menggunakan tes kemampuan pemahaman konsep matematika.
Data tes kemampuan pemahaman konsep matematika dianalisis menggunakan
uji-t.

Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh kesimpulan bahwa kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa yang belajar dengan model pembelajaran
kooperatif tipe TSTS lebih baik dari pada kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa yang belajar dengan pembelajaran konvensional pada kelas VII
SMPN 34 Padang dengan taraf nyata a = 0,05.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan salah satu bentuk upaya untuk meningkatkan
kualitas sumberdaya manusia. Menurut UU No. 20 Tahun 2003 tentang sistem
pendidikan nasional, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan negara.

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran wajib di sekolah dan
memiliki tujuan tertentu. Matematika merupakan wahana bagi guru untuk
membawa peserta didik menuju tujuan yang ditetapkan (Soedjaji, 2000: 101).
Tujuan pembelajaran matematika di sekolah menurut Permendiknas No 22 Tahun
2006 tentang Standar Isi Mata Pelajaran Matematika (Depdiknas: 2006)
menyatakan bahwa tujuan pembelajaran matematika sebagai berikut:

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar
konsep atau logaritma secara luwes, akurat, efisien, dan tepat
dalam pemecahan masalah.

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melaksanakan
manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun
bukti atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematis.

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami
masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model,
dan menafsirkan hasilnya.

4. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, table, diagram, atau
media lainnya untuk memperjelas keadaan atau masalah.

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam
kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian dan minat
dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri
dalam pemecahan masalah.



Salah satu tujuan pembelajaran matematika adalah pengembangan
kemampuan pemahaman konsep matematis. Diharapkan dalam setiap
pembelajaran matematika, siswa dapat memahami konsep matematis dengan baik.
Selain itu siswa diharapkan mampu memahami keterkaitan antar konsep
matematis dan mengaplikasikan konsep tersebut dalam pemecahan masalah.

Pemahaman konsep matematis yang baik akan bermanfaat bagi siswa
dalam proses menalarkan, memecahkan masalah, hingga mengkomunikasikan
permasalahan matematika. Permasalahan matematika yang dimaksud tidak hanya
dalam bentuk soal-soal tes matematika, tetapi juga dalam bentuk persoalan
matematika yang nyata dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga pemahaman
konsep matematis adalah dasar bagi siswa dalam memahami matematika.
Kemampuan siswa yang rendah dalam menyelesaikan soal matematika yang
berkaitan dengan pemahaman konsep tentunya menjadi masalah dalam
pembelajaran matematika. Sehingga guru perlu merancang pembelajaran dengan
mengedepankan kegiatan siswa sehingga proses pembelajaran menjadi lebih
bermakna serta dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa terhadap suatu
materi.

Berdasarkan hasil observasi yang dilaksanakan di SMPN 34 Padang sebanyak
3 kali, selama proses pembelajaran berlangsung terlihat guru menjelaskan materi
pembelajaran dan dilanjutkan dengan memberikan contoh soal di depan kelas.
Kemudian siswa diberi waktu untuk menyalin materi yang dijelaskan oleh guru ke
buku catatan lalu siswa mengerjakan beberapa soal latihan yang diberikan guru

secara mandiri. Namun pada saat pembelajaran siswa masih kurang aktif



mengikuti pembelajaran. Banyak siswa yang tidak mencatat materi dan tidak
mengerjakan soal. Siswa lebih berminat untuk berdiskusi dengan temannya atau
sibuk dengan kesibukannya masing-masing. Banyak siswa yang menunggu teman
lain mengerjakan latihan yang diberikan guru lalu menyalin pekerjaan teman. Hal
ini disebabkan karena siswa masih sekedar menerima penjelasan dari guru dan
lebih dituntut untuk menghafalkan konsep yang diberikan, sehingga siswa
kesulitan dalam mengerjakan latihan yang diberikan guru.

Setelah pembelajaran usai, peneliti mewawancarai beberapa orang siswa
yang pada saat mengerjakan latihan terlihat hanya menunggu dan menyalin
jawaban temannya. Dari hasil wawancara tersebut siswa menyatakan tidak
memahami materi yang dijelaskan guru sehingga siswa kesulitan untuk
mengerjakan latihan tesebut. Siswa pun takut dan malu bertanya kepada guru
karena takut disalahkan dan takut ditertawakan temannya. Selain itu, siswa juga
enggan bertanya kepada temannya yang dapat mengerjakan latihan tersebut,
karena siswa yang dapat menjawab latihan itu pun enggan untuk berbagi
informasi dengan temannya yang kurang mengerti.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara terlihat bahwa Siswa tidak aktif
mengkonstruksi konsep dari materi yang dipelajari. Siswa hanya menerima apa
yang diberikan oleh guru dan menyalin hasil pekerjaan teman. Akibatnya
pembelajaran matematika kurang bermakna bagi siswa. Sehingga siswa sulit
memahami konsep dan mengingat materi dengan baik, hal ini menyebabkan

kemampuan pemahaman konsep siswa rendah.



Menurut hasil observasi, terlihat juga pemahaman konsep matematis siswa
masih rendah. Rendahnya pemahaman konsep matematis siswa terlihat dari
jawaban latihan yang dikerjakan siswa. Hal ini terlihat dengan banyaknya
kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal tersebut. Berikut ini
contoh soal latihan siswa yang memuat kemampuan pemahaman konsep
matematika.

“A adalah himpunan huruf pembentuk kata “FILSAFAT”. Tentukan banyak

himpunan A. “

[ 1§ A:'Ii‘rl:.fl;i—fsﬁ'ﬂ';I'ﬁe'j."q-’—l-,:l
N(A): B

Gambar 1. Jawaban Latihan Salah Satu Siswa Untuk Soal No 1

Pada Gambar 1 terlihat bahwa siswa belum memahami cara menentukan
banyaknya himpunan. Sebagian besar siswa menuliskan n(A) = 8. Siswa
menghitung seluruh huruf yang terdapat pada kata “FILSAFAT”. Selain itu, pada
Gambar 1 terlihat juga siswa menuliskan himpunan dengan menggunakan tanda
kurung biasa. Sedangkan, suatu himpunan dapat di nyatakan dengan
menggunakan tanda kurung kurawal. Pada soal ini, hampir keseluruhan siswa
menuliskan himpunan dengan menggunkan tanda kurung biasa. Disini terlihat

bahwa siswa tidak memahami konsep cara penulisankan suatu himpunan.

Demikian juga untuk soal selanjutnya, sebagian besar siswa juga

mengalami kesulitan dalam memahami konsep komplemen.



“Misalkan S={a,b,c,d.E,f, g h},P={a,b,c,d},danQ={b, d, e, f}.

a. Tuliskan anggota dari himpunan (P N Q)’
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b. Tuliskan anggota dari himpunan (P U Q).

Gambar 2. Jawaban Latihan Salah Satu Siswa Untuk Soal No 4

Setelah mengamati Gambar 2, terlihat bahwa siswa tidak mampu
mengaitkan berbagai konsep yang ada. Sebelumnya guru sudah menjelaskan dan
sudah memberikan contoh mengenai komplemen, namun pada saat mengerjakan
latihan masih banyak siswa yang tidak dapat menjawab soal ini. Sebagian besar
siswa langsung menuliskan anggota (P N Q)’. Disini terlihat juga siswa tidak
memahami maksud dari komplemen itu sendiri.

Untuk mendapatkan (P N Q)’ kita harus mendaftarkan terlebih dahulu
anggota dari (P N Q) kemudian kita komplemenkan terhadap S. Barulah didapat
anggota dari (P N Q)’. Pada soal ini, hanya 2 orang siswa yang menjawab benar
dari 36 jumlah siswa dikelas tersebut. Ini berarti, sebagian besar siswa belum
memahami konsep cara mendaftarkan suatu himpunan.

Pemahaman konsep matematis sangat berpengaruh pada hasil belajar yang

diperoleh siswa. Akibatnya hasil belajar matematika siswa rendah. Nilai siswa



pada ujian banyak yang tidak mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang
ditetapkan sekolah.
Tabel 1.Persentase Hasil Ujian Mid Semester | Mata Pelajaran

Matematika Siswa Kelas VII SMP Negeri 34 Padang
Tahun Pelajaran 2014/2015

Kelas Jumlah siswa Tidak tuntas (%)
VII1 36 52,8
VII.2 36 80,6
VI3 36 85,7
VIl.4 36 52,8
VIL5 35 62,9
VI11.6 34 81,8
VINL7 36 85,7

Sumber: Wakil Kepala Sekolas SMP N 34 Padang

Usaha untuk mengatasi masalah tersebut perlu adanya model pembelajaran
yang mendukung siswa mengembangkan kemampuan pemahaman konsepnya.
Salah satu model pembelajaran yang mengupayakan partisipasi aktif siswa dalam
mengkonstruksi konsep adalah model pembelajaran kooperatif. Pembelajaran
kooperatif sangat penting untuk membimbing dan memfasilitasi siswa dalam
proses pembelajaran (Jufri, 2013: 112).

Salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan pemahaman
konsep matematika siswa adalah model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay
Two Stray (TSTS). TSTS adalah salah satu model pembelajaran kooperatif yang
memungkinkan setiap kelompok untuk saling berbagi informasi dengan
kelompok-kelompok lain, sehingga siswa akan lebih banyak mendapatkan
informasi dalam menemukan sebuah konsep. Penggunaan model pembelajaran
kooperatif tipe TSTS akan mengarahkan siswa untuk aktif, karena siswa akan

lebih banyak diskusi dengan temannya. Selain itu, model kooperatif ini juga dapat



membantu siswa yang kurang paham mengenai materi pembelajaran karena
terjadinya interaksi antara siswa yang memiliki kemampuan tinggi dengan siswa
yang memiliki kemampuan sedang/rendah. Sehingga siswa tidak enggan lagi
untuk saling berbagi informasi, karena dalam pembelajaran kooperatif ini siswa
dituntut untuk saling bekerja sama dalam kelompok. Melihat dari masalah yang
ada, pembelajaran seperti tipe ini sesuai dengan karakter siswa kelas VII SMP
Negeri 34 Padang.

Langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe TSTS adalah siswa
berkelompok kemudian setiap kelompok diberikan persoalan yang harus mereka
diskusikan jawabannya. Setelah diskusi dalam kelompok, dua dari anggota
kelompok bertamu ke kelompok lain untuk mendapatkan informasi. Sementara
itu, dua dari anggota kelompok tetap tinggal untuk membagikan informasi yang
mereka dapatkan dari diskusi kelompoknya kepada tamu yang datang. Setelah
informasi didapatkan, mereka kembali ke kelompok masing-masing untuk
berdiskusi kembali mengenai informasi yang diperoleh. Model pembelajaran
kooperatif tipe ini lebih menguntungkan dari pembelajaran kooperatif lainnya
karena dalam tipe ini terbentuk dua kali diskusi kelompok sehingga pemahaman
dan wawasan siswa lebih baik dibandingkan dengan diskusi satu kali dalam
kelompok.

Siswa pada hakikatnya perlu berinteraksi dengan teman-temannya agar
memperoleh pemahaman yang lebih luas tentang dunia dan menemukan cara-cara
baru untuk mengekspresikan gagasan dan perasaannya (Huda 2011: 23). Model

pembelajaran koperatif tipe TSTS ini memberikan kesempatan kepada siswa



untuk bekerja sama di dalam dan luar kelompok untuk menemukan konsep baru
dan menumbuhkan rasa sosial serta tanggung jawab terhadap kelompok maupun
diri sendiri. Kelebihan model pembelajaran koperatif tipe TSTS ini memberikan
kesempatan kepada siswa untuk menemukan konsep sendiri dan mampu
memahami konsep tersebut karena pembelajaran kooperatif tipe ini terdiri dari
dua kali diskusi kelompok, Sehingga diharapkan dapat meningkatkan pemahaman
konsep matematika siswa.

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk menerapkan
pembelajaran matematika dengan model kooperatif tipe Two Stay Two Stray
(TSTS) ini dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan
pemahaman konsep matematika siswa dengan melakukan penelitian yang berjudul
“Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two
Stray (TSTS) Terhadap Pemahaman Konsep Matematis Siswa Kelas VII
SMP Negeri 34 Padang”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan, diidentifikasi
beberapa masalah sebagai berikut:
1. Proses pembelajaran masih berpusat pada guru
2. Sebagian besar siswa takut atau malu bertanya pada guru.
3. Rendahnya pemahaman konsep matematis siswa yang mengakibatkan

rendahnya hasil belajar.



C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukakan di atas, maka
masalah yang akan diteliti dibatasi pada pemahaman konsep matematis siswa
kelas VII SMP Negeri 34 Padang masih rendah. Hal ini diatasi dengan
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS).
D. Perumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah dari
penelitian ini adalah apakah pemahaman konsep matematis siswa dalam
pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
TSTS lebih baik dibandingkan dengan pemahaman konsep matematis siswa yang
menggunakan pembelajaran konvensional?
E. Asumsi Penelitian
Asumsi dalam penelitian ini adalah:
1. semua siswa memiliki kesempatan yang sama dalam mengikuti proses
pembelajaran matematika,
2. guru mampu menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe TSTS.
3. siswa memiliki pemahaman konsep matematis yang berbeda-beda, dan
4. hasil belajar yang diperoleh siswa menggambarkan pemahaman konsep
matematis siswa.
F. Hipotesis
Hipotesis dari penelitian ini adalah pemahaman konsep matematis siswa

kelas VII SMP Negeri 34 Padang dengan menggunakan model pembelajaran
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kooperatif tipe TSTS lebih baik daripada pemahaman konsep matematis siswa
yang menggunakan pembelajaran konvensional.
G. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah pemahaman konsep
matematis siswa kelas VII SMP Negeri 34 Padang yang menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe TSTS lebih baik dari pada pemahaman konsep
matematis siswa kelas VII SMP Negeri 34 Padang yang menggunakan
pembelajaran konvensional.
H. Manfaat Penelitian

Bertitik tolak dari tujuan yang hendak dicapai, maka manfaat penelitian ini
adalah:

1.  Tambahan ilmu pengetahuan dan pengalaman yang dapat diterapkan
peneliti dalam menjalankan profesi guru nantinya,

2. Membantu siswa untuk terbiasa berpartisipasi secara aktif dalam proses
pembelajaran matematika, dapat meningkatkan pemahaman konsep
matematika dalam pembelajaran matematika.

3. Bahan masukan bagi guru matematika sebagai salah satu alternatif
dalam memilih model pembelajaran yang diterapkan, dan

4.  Bahan masukan bagi sekolah untuk membuat kebijakan dalam usaha

meningkatkan hasil belajar matematika siswa.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, maka diperoleh kesimpulan bahwa

kemampuan pemahaman konsep matematika siswa yang belajar dengan model

pembelajaran kooperatif tipe TSTS lebih baik daripada kemampuan pemahaman

konsep matematika siswa yang belajar dengan pembelajaran konvensional pada

kelas VII SMPN 34 Padang dalam taraf nyata 0,05. Hal ini dapat dilihat dari

perolehan rata-rata skor pada kelas eksperimen lebih tinggi dari pada kelas kontrol

untuk setiap indikatornya.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti menyarankan

beberapa hal, antara lain :

1.

Peneliti sebaiknya memisakan LKS dengan latihan agar siswa tidak hanya

terfokus pada pengerjaan latihan saja.

. Peneliti sebaiknya mempertimbangkan alokasi waktu yang dibutuhkan saat

siswa berkelompok agar materi tercapai karena model pembelajaran kooperatif

tipe TSTS membutuhkan waktu yang cukup banyak.

. Pada saat siswa bertamu kepada kelompok lain, sebaiknya dilakukan

pengundian atau penetapan cara untuk bertamu agar siswa tidak bertumpuk di

satu kelompok saja.

. Guru bidang studi matematika dapat menjadikan model pembelajaran

kooperatif tipe TSTS sebagai salah satu alternatif modelpembelajaran untuk

68



69

meningkatkanpemahamankonsep matematis siswa sehingga hasil belajar siswa

menjadi lebih baik.
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